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Lampiran 1. Nama-nama Responden Petani Usahatani Madu Lebah Klanceng

(Trigona sp) di Desa Penyangga Taman Nasional Way Kambas.

No Nama Umur (Tahun) Jenis Kelamin Pekerjaan
1 Boirin 38 Laki-Laki Petani
2 Ahmad Nurwanto 29 Laki-Laki Petani
3 Ahmad Sunanto 44 Laki-Laki Petani
4 Paidi 42 Laki-Laki Petani
5 Rahmono 41 Laki-Laki Petani
6 Siswanto 45 Laki-Laki Petani
7 Sutanto 33 Laki-Laki Wirausaha
8 Sunandar 40 Laki-Laki Pemandu Wisata
9 Fahrurozi 39 Laki-Laki Petani
10 Rohiman 50 Laki-Laki Petani
11 Adam 47 Laki-Laki Petani
12 Hasan Mas Hadi 47 Laki-Laki Petani
13 Dian Alfirdaus 33 Laki-Laki Petani
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Lampiran 2. Kuisioner Penelitian

KUISIONER PENELITIAN
“ANALISIS KELAYAKAN USAHATANI MADU
KLANCENG (Trigona sp) DI DESA PENYANGGA TAMAN
NASIONAL WAY KAMBAS KABUPATEN LAMPUNG
TIMUR PROVINSI LAMPUNG”

Dengan hormat, perkenankan saya selaku peneliti untuk meminta kesediaan

Bapak/Ibu/Sdr untuk mengisi kuesioner ini. Kuesioner ini merupakan kuesioner yang
penulis susun dalam rangka pelaksanaan penelitian. Jawaban yang Bapak/Ibu/Sdr berikan
tidak akan mempengaruhi kedudukan maupun jabatan, mengingat kerahasiaan identitas
Bapak/Ibu/Sdr akan kami jaga.

A. Karakteristik petani responden

me Ao o

Nama petani responden : Boirin
Umur petani responden : 38 tahun
Jenis Kelamin : Laki-laki
Tingkat Pendidikan Terakhir : S1
Jumlah Tanggungan Keluarga (Orang) : 3 Orang
Pekerjaan selain budidaya lebah : Petani

B. Pertanyaan Kkuisioner

a.

Sudah berapa lama bapak/ibu menjalankan usaha tani madu klanceng ini?
Jawab: Sudah menjalani usaha ini selama 4 tahun.

Berapa biaya produksi atau modal awal yang diperlukan untuk memulai usaha
tani madu klanceng?
Jawab: Modal awal yang dipakai yaitu sebesar Rp 1.800.000,00

Bagaimana bapak/ibu mengestimasikan biaya produksi untuk usaha tani madu
klanceng? Apakah bapak/ibu menggunakan model perhitungan tertentu?
Jawab: Berdasarkan harga per log/ koloni

Apakah bapak/ibu dapat menjelaskan lebih lanjut tentang komponen biaya
produksi dalam usaha tani madu klanceng? Misalnya, biaya bibit lebah, biaya
pembuatan sarang, harga peralatan, biaya tenaga kerja, biaya pakan lebah, atau
biaya perawatan sarang lebah.

Jawab: Bibit lebah beli perkoloni dengan harga yang bervariasi antara Rp
750.000,00 — Rp 1.500.000,00, pembelian mesin pemanen Rp 500.000,00, tenaga
kerja sambilan (saling membantu tanpa biaya), sumber pakan dari alam.
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Bagaimana proses produksi madu klanceng dilakukan, dari mulai mengumpulkan
nektar hingga menjadi produk siap jual?

Jawab: Nektar dikumpulkan oleh lebah diubah menjadi madu, setelah menjadi
madu disedot dengan alat pemanen, dikemas, lalu siap dipasarkan.

Berapa liter penerimaan atau pendapatan produksi madu yang dapat dihasilkan
dalam jangka waktu tertentu?
Jawab: Rata-rata hasil madu per log/koloni sebanyak 500ml perbulan.

. Apakah bapak/ibu meletakkan kotak sarang lebah anda dilahan milik pribadi atau
menyewa lahan untuk menempatkan kotak sarang lebah anda?
Jawab: Dilahan milik pribadi.

. Dalam skala produksi yang lebih besar, apakah bapak/ibu bekerja sama dengan
peternak lebah lain atau memiliki karyawan yang membantu dalam operasional
usaha?

Jawab: Bekerjasama antar peternak lebah jika ada kekurangan stok madu.

Berapa harga madu klanceng bapak/ibu untuk dipasarkan?
Jawab: Rp 100.000/ 200ml.

Bagaimana bapak/ibu menentukan harga jual produk madu klanceng? Apakah ada
faktor tertentu yang mempengaruhi penentuan harga?

Jawab: Berdasarkan kesepakatan peternak lebah.

. Apakah harga produk madu klanceng lebih tinggi atau lebih rendah dibandingkan
dengan harga madu jenis lainnya di pasaran?

Jawab: Harga madu klanceng lebih tinggi dibanding madu lain.

Bagaimana bapak/ibu memasarkan produk madu klanceng Anda? Apakah Anda
menjual langsung ke konsumen, melalui toko online, atau bekerja sama dengan
pengepul atau distributor?

Jawab: Saya menjual langsung kekonsumen.

. Dapatkah bapak/ibu membagikan perkiraan pendapatan per satuan waktu
(misalnya, per bulan atau per tahun) dari usaha tani madu klanceng ini?
Jawab: Kurang lebih mencapai Rp 2.000.000,00/ bulan.

. Apakah ada faktor-faktor eksternal yang dapat mempengaruhi pendapatan dari
usaha tani madu klanceng? Misalnya, musim atau persaingan pasar.
Jawab: Faktor musim dan faktor pakan.

. Berapa jumlah sarang (log) yang bapak/ibu miliki?
Jawab: Delapan log/koloni lebah klanceng selebihnya cerana.
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Lampiran 7. Tabel Rekapilutasi Botol Kemasan 200 ml (Biaya Variabel)

60

No Nama Responden Harga Satuan Jumlah Total Harga
1 Boirin Rp1.500,00 300 Rp450.000,00
2 Ahmad Nurwanto Rp1.500,00 150 Rp225.000,00
3 Ahmad Sunanto Rp1.500,00 300 Rp450.000,00
4 Paidi Rp1.500,00 200 Rp300.000,00
5 Rahmono Rp1.500,00 800 Rp1.200.000,00
6 Siswanto Rp1.500,00 600 Rp900.000,00
7 Sutanto Rp1.500,00 300 Rp450.000,00
8 Sunandar Rp1.500,00 200 Rp300.000,00
9 Fahrurozi Rp1.500,00 600 Rp900.000,00
10 Rohiman Rp1.500,00 300 Rp450.000,00
11 Adam Rp1.500,00 500 Rp750.000,00
12 Hasan Mas Hadi Rp1.500,00 600 Rp900.000,00
13 Dian Alfirdaus Rp1.500,00 300 Rp450.000,00
Jumlah Rp19.500,00 5150 Rp7.725.000,00
Rata-rata Rp1.500,00 396,15 Rp594.230,77




Lampiran 8. Tabel Rekapilutasi Masker (Biaya Variabel)

No Nama Responden Harga/Box Jumlah Total Harga
1 Boirin Rp20.000,00 1 Rp20.000,00
2 Ahmad Nurwanto Rp20.000,00 1 Rp20.000,00
3 Ahmad Sunanto Rp20.000,00 1 Rp20.000,00
4 Paidi Rp20.000,00 1 Rp20.000,00
5 Rahmono Rp20.000,00 1 Rp20.000,00
6 Siswanto Rp20.000,00 1 Rp20.000,00
7 Sutanto Rp20.000,00 1 Rp20.000,00
8 Sunandar Rp20.000,00 1 Rp20.000,00
9 Fahrurozi Rp20.000,00 1 Rp20.000,00
10 Rohiman Rp20.000,00 1 Rp20.000,00
11 Adam Rp20.000,00 1 Rp20.000,00
12 Hasan Mas Hadi Rp20.000,00 1 Rp20.000,00
13 Dian Alfirdaus Rp20.000,00 1 Rp20.000,00

Jumlah Rp260.000,00 13 Rp260.000,00
Rata-rata Rp20.000,00 1 Rp20.000,00
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Lampiran 9 Tabel Jumlah Produksi Madu Petani
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No Nama Responden Per log Per Sekali Panen 2 Total Pertahun 6
(Liter) bulan sekali (Liter) kali panen (liter)
1 Boirin 0,5 4 24
2 Ahmad Nurwanto 0,2 0,6 3,6
3 Ahmad Sunanto 0,3 1,5 9
4 Paidi 0,6 2,4 14,4
5 Rahmono 0,3 15 90
6 Siswanto 0,25 5 30
7 Sutanto 1 4 24
8 Sunandar 0,5 2 12
9 Fahrurozi 0,1 1 6
10 Rohiman 0,25 1,75 10,6
11 Adam 0,5 2,5 15
12 Hasan Mas Hadi 0,6 6 36
13 Dian Alfirdaus 0,1 1 36
Jumlah 5,2 46,75 311
Rata-Rata 04 3,60 23,88




Lampiran 10. Tabel Rekapilutasi Harga Jual Madu/Petani
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No | Nama responden | Harga/200ml (rp) | Harga/250ml (rp) Harga (1 liter)
1 Boirin Rp100.000,00 Rp500.000,00
2 | Ahmad Nurwanto Rp100.000,00 Rp500.000,00
3 Ahmad Sunanto Rp100.000,00 Rp500.000,00
4 Paidi Rp100.000,00 Rp500.000,00
5 Rahmono Rp200.000,00 Rp1.000.000,00
6 Siswanto Rp150.000,00 Rp600.000,00
7 Sutanto Rp100.000,00 Rp500.000,00
8 Sunandar Rp80.000,00 Rp400.000,00
9 Fahrurozi Rp100.000,00 Rp500.000,00
10 Rohiman Rp80.000,00 Rp400.000,00
11 Adam Rp100.000,00 Rp500.000,00
12 | Hasan Mas Hadi Rp150.000,00 Rp600.000,00
13 Dian Alfirdaus Rp100.000,00 Rp500.000,00

Jumlah Rp1.210.000,00 Rp150.000,00 Rp7.000.000,00
Rata-rata Rp186.153,85 Rp150.000,00 Rp538.461,54

* Cara menghitung harga perliter

harga I liter=

(harga jual+ ml) x 1.000ml

jumlah + ml penjualan
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Lampiran 11. Tabel Rekapilutasi Penerimaan Petani

Penerimaan 2 bulan sekali Penerimaan/tahun
No | Nama Responden
panen 6 kai panen
1 Boirin Rp2.000.000,00 Rp12.000.000
2 | Ahmad Nurwanto Rp300.000,00 Rp1.800.000
3 Ahmad Sunanto Rp750.000,00 Rp4.500.000
4 Paidi Rp1.200.000,00 Rp7.200.000
5 Rahmono Rp15.000.000,00 Rp90.000.000
6 Siswanto Rp3.000.000,00 Rp18.000.000
7 Sutanto Rp2.000.000,00 Rp12.000.000
8 Sunandar Rp800.000,00 Rp4.800.000
9 Fahrurozi Rp500.000,00 Rp3.000.000
10 Rohiman Rp700.000,00 Rp4.200.000
11 Adam Rp1.250.000,00 Rp7.500.000
12 | Hasan Mas Hadi Rp3.600.000,00 Rp21.600.000
13 Dian Alfirdaus Rp500.000,00 Rp18.000.000
Jumlah Rp31.600.000 Rp204.600.000
Rata-rata Rp2.430.769 Rp15.738.462
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Lampiran 12. Wawancara Dan Pengisian Kuisioner Dengan Petani Pelaku Usahatani

Budidaya Madu Lebah Klanceng




Wawancara dengan Pelaku Usaha
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Lampiran 13. Sarang/log Lebah Klanceng

| SRS T <

Sarang (log) Lebh Klanceng
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Lampiran 14. Pemanenan Madu

Pemanenan Madu déngan Alat Mesin Sedot
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Lampiran 15. Produk Madu Hasil Produksi

L -
Botol Kemasan yang Sudah diberi Label

Produk Madu yang Sudah Siap dijual
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